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AKUNTANSI LINGKUNGAN 

PENUGASAN PERTEMUAN KE 2 

 

1. Dalam UU Cipta Kerja terdapat pasal-pasal yang bersinggungan dengan masalah 

lingkungan. Jelaskan pasal-pasal tersebut dan dampaknya terhadap lingkungan. 

2. Berikan contoh laporan keuangan perusahaan yang telah menerapkan amdal (analisis 

mengenai dampak terhadap lingkungan) dalam memutuskan suatu projek bisnisnya. 

3. Berikan contoh laporan keuangan perusahaan yang telah menerapkan ISO 14000. 

4. Berikan contoh laporan keuangan perusahaan yang telah menerapkan audit lingkungan. 

Catatan: Untuk poin 2-4 bisa laporan keuangan perusahaan yang sama. 

 

Jawaban : 

1. 

- Pasal Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Salah satu pasal yang direvisi di UU Ciptaker adalah Pasal 88 UU Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang dikenal dengan Pasal Pertanggungjawaban Mutlak. 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia menilai bahwa revisi/penghapusan pasal ini berdampak 

pada hilangnya tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. 

- Pasal Terkait Kewajiban Memiliki Amdal 

UU Ciptaker juga merevisi kewajiban pengusaha terkait analisis mengenai dampak lingkungan 

hidup (amdal) dalam UU 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. Amdal adalah kajian mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang 

direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan 

tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. Dengan dihapusnya atau direvisi terkait 

amdal ini, maka akan berdampak pada izin usaha dan izin lingkungan. 

- Pasal Pendidikan 

DPR sempat menyatakan klaster pendidikan telah dikeluarkan dari Omnibus Law Cipta Kerja. 

Ternyata pasal yang mengatur soal pendidikan masih ada dalam UU Cipta Kerja. Keberadaan 

pasal ini sama saja dengan menempatkan pendidikan sebagai komoditas yang diperdagangkan 

untuk mencari keuntungan, mengingat, sesuai dengan pasal 1 huruf d UU No 3 Tahun 1982 



tentang Wajib Daftar Perusahaan, mendefinisikan 'usaha' sebagai setiap tindakan, perbuatan 

atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk 

tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. 

 

2.  

 


